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Abstract - Sales of food in the culinary industry is an important part of business continuity. Weather conditions, 

holidays, seasons, and other factors can affect food sales. Therefore, food companies need to understand these factors to 

optimize sales. This study aims to predict food sales at Sate Bibali companies using the ARIMA (Autoregressive Integrated 

Moving Average) algorithm. Daily sales data were obtained from the company for 13 months and then analyzed using the 

ARIMA algorithm. The results of the study show that the ARIMA algorithm can predict food sales at the Sate Bibali 

company with fairly good accuracy. The best ARIMA model for predicting food sales has a MAPE value of 23.8% with a 

distribution of 391 data trains and 30 test data. By utilizing this prediction model, the Sate Bibali company can predict future 

food sales and take appropriate actions to optimize sale. This case study can be used as a reference for other food companies 

in utilizing the ARIMA algorithm to predict food sales. Overall, this research provides useful information for food 

companies in increasing operational efficiency and obtaining higher profits. In addition, this research can be used as a 

reference for further research in the field of time series forecasting using the ARIMA algorithm in the culinary industry. 
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Abstrak-- Penjualan makanan di industri kuliner merupakan bagian yang penting bagi keberlangsungan bisnis. 

Kondisi cuaca, hari libur, musim, dan faktor-faktor lainnya dapat mempengaruhi penjualan makanan. Oleh karena 

itu, perusahaan makanan perlu memahami faktor-faktor tersebut untuk mengoptimalkan penjualan. Penelitian ini 

bertujuan untuk memprediksi penjualan makanan pada perusahaan Sate Bibali dengan menggunakan algoritma 

ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average). Data penjualan harian diperoleh dari perusahaan selama 13 

bulan dan kemudian dianalisis menggunakan algoritma ARIMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma 

ARIMA dapat memprediksi penjualan makanan pada perusahaan Sate Bibali dengan akurasi yang cukup baik. Model 

ARIMA terbaik untuk prediksi penjualan makanan memiliki nilai MAPE sebesar 23,8% dengan pembagian data train 

sebanyak 391 dan data test sebanyak 30. Dengan memanfaatkan model prediksi ini, perusahaan Sate Bibali dapat 

memperkirakan penjualan makanan di masa depan dan mengambil tindakan yang tepat untuk mengoptimalkan 

penjualan. Studi kasus ini dapat dijadikan referensi bagi perusahaan makanan lainnya dalam memanfaatkan algoritma 

ARIMA untuk memprediksi penjualan makanan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan informasi yang 

berguna bagi perusahaan makanan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan memperoleh keuntungan yang lebih 

tinggi. Selain itu, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian lanjutan di bidang time series 

forecasting menggunakan algoritma ARIMA pada industri kuliner. 

Kata kunci: ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average), Forecasting, Industri Kuliner, Penjualan 

Makanan 

I. PENDAHULUAN 

Industri makanan adalah komponen vital 

ekonomi global, dengan jutaan orang 

mengandalkannya untuk kelangsungan hidup dan 

mata pencaharian mereka. Karena itu, sangat penting 

untuk mengoptimalkan penjualan makanan dan 

meningkatkan efisiensi operasional. Perusahaan 

makanan harus mampu mengoptimalkan strategi 

pemasaran dan penjualan makanannya agar dapat 

bersaing di pasar yang semakin kompetitif [1]. 

Makalah ini mengeksplorasi penggunaan algoritma 

Autoregressive Integrated Moving Average 

(ARIMA) dalam memprediksi penjualan makanan di 

Sate Bibali, sebuah perusahaan makanan. ARIMA 

merupakan model time series yang populer dan 

banyak digunakan untuk memprediksi data time 

series [2]. Tujuan dari makalah ini adalah untuk 

memberikan wawasan berharga bagi perusahaan 
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makanan yang ingin meramalkan penjualan mereka 

dan membuat keputusan bisnis yang tepat. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengaruh 

kondisi cuaca, hari libur, dan faktor lainnya terhadap 

penjualan makanan, yang dapat memiliki 

konsekuensi yang signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan makanan. Dengan memahami dan 

mengoptimalkan faktor-faktor ini, perusahaan 

makanan dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan meningkatkan keuntungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menunjukkan keefektifan algoritma ARIMA dalam 

memprediksi penjualan makanan dan menunjukkan 

bagaimana hal itu dapat digunakan untuk 

memperkirakan penjualan di masa depan dan 

mengambil tindakan yang tepat untuk 

mengoptimalkannya. Pernyataan tesis dari makalah 

ini adalah bahwa algoritma ARIMA adalah alat yang 

efektif untuk memprediksi penjualan makanan dan 

dapat berkontribusi untuk meningkatkan efisiensi 

dan profitabilitas perusahaan makanan. 

Telah dilakukan penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan metode Autoregressive 

Moving Average (ARIMA) dalam melakukan 

prediksi, diantaranya melakukan forecasting 

Analisis Prediksi Penduduk di Kota Pasuruan 

diperoleh model ARIMA (1,1,1) dengan nilai MAPE 

sebesar 1,52% [1]. 

Pada makalah ini, pertama-tama akan 

diperkenalkan konsep algoritma ARIMA dan 

penerapannya dalam memprediksi data time-series. 

Kami kemudian akan menyajikan metodologi yang 

digunakan dalam penelitian ini, termasuk proses 

pengumpulan dan analisis data. Kami akan 

membahas hasil penelitian dan memberikan analisis 

rinci dari temuan. Akhirnya, kami akan 

menyimpulkan dengan meringkas poin-poin utama 

dari makalah ini dan menyoroti implikasinya bagi 

industri makanan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 

tertarik untuk menentukan model yang terbaik untuk 

pendapatan penjualan makanan dengan 

menggunakan metode ARIMA dan mengetahui hasil 

peramalan atau prediksi pendapatan penjualan Sate 

Bibali bulan depan dengan menggunakan metode 

ARIMA.  

II. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metodologi data 

mining CRISP-DM digunakan sebagai pemecah 

masalah umum untuk bisnis dan penelitian. 

Metodologi ini terdiri dari enam tahapan yaitu 

Business Understanding, Data Understanding, Data 

Preparation, Modeling, Evaluation, dan 

Deployment. Proses metodologi ini terdiri dari 6 

tahapan yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Business Understanding 

Pada tahap ini, berbagai tugas dilakukan, 

termasuk memahami persyaratan dan tujuan bisnis. 

Ini melibatkan interpretasi pengetahuan untuk 

mendefinisikan masalah penambangan data dan 

kemudian merancang rencana dan pendekatan untuk 

mencapai tujuan penambangan data. 

2.  Data Understanding 

Tahap ini dimulai dengan mengumpulkan 

data, memberikan deskripsi data, dan menilai 

kualitasnya. 

3.  Data Preparation 

Selama tahap ini, yang merupakan tahap 

konstruksi dataset dari data mentah, berbagai tugas 

dilakukan, seperti pembersihan data, pemilihan data, 

penanganan catatan dan atribut, dan transformasi 

data untuk digunakan sebagai masukan dalam tahap 

pemodelan. 

4.  Modelling 

Pada tahap ini langsung melibatkan Machine 

Learning untuk menentukan teknik data mining, 

tools data mining dan algoritma data mining. 

Penelitian ini menggunakan model Time Series 

dengan algoritma pilihan ARIMA (Autoregressive 

Integrated Moving Average). Penggunaan ARIMA 

didasarkan pada asumsi bahwa data deret waktu 

yang digunakan harus stasioner, artinya rata-rata 

Gambar 1. CRISP-DM 
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variasi data yang bersangkutan adalah konstan. 

Namun, ada beberapa hal yang terjadi ketika data 

tidak stasioner. Untuk mengatasi data yang tidak 

stasioner dilakukan proses differencing agar data 

menjadi stasioner. Karena model Autoregressive 

(AR), Moving Average (MA), dan Autoregressive 

Moving Average (ARMA) tidak dapat menjelaskan 

pengertian deferencing, maka digunakan model 

campuran yang disebut Autoregressive Integrated 

Moving Average (ARIMA) atau ARIMA(p,d,q) 

sehingga menjadi lebih efektif dalam menjelaskan 

proses differencing. Dalam model campuran ini, 

deret stasioner merupakan fungsi linear dari nilai 

masa lalu dan nilai masa kini serta kesalahan masa 

lalu [3]. 

ARIMA membutuhkan data stasioner untuk 

penerapannya. Namun, beberapa kumpulan data 

mungkin tidak stasioner melainkan terintegrasi, 

membutuhkan prosedur pembedaan. Setelah proses 

pembedaan, data kemudian dianalisis ARMA 

(Autoregressive Moving Average). Metode ARIMA 

melibatkan penggunaan parameter ARIMA (p, d, q), 

di mana 'd' mewakili jumlah perbedaan yang 

diterapkan pada data. Persamaan umum ARIMA 

adalah sebagai berikut. 

∅p(B)(1−𝐵)𝑑𝑍𝑡=𝜃0+𝜃𝑞(𝐵)𝑎𝑡 

Keterangan: 

∅p  : Proses Autoregressive 

𝜃𝑞  : Proses Moving Average 

(1−𝐵)𝑑 : Operator Pembeda 

d : Tingkat Diferensiasi (sehingga proses 

menjadi stasioner) 

𝐵  : Operatur Langkah Mundur 

𝑍𝑡 : Penyimpangan Rata-Rata Proses 

𝑎𝑡  : Nilai Error t 

𝜃0  : Konstan 

Mengetahui baik buruknya suatu proyek 

dapat dilihat dengan melihat nilai MAPE sebagai 

berikut. 

TABEL I. NILAI MAPE 

Nilai Keterangan 

<10% Hasil prediksi sangat baik 

10-20% Hasil prediksi baik 

Nilai Keterangan 

20-50% Hasil prediksi cukup 

>505 Hasil prediksi buruk 

 

5.  Evaluation 

Tahap kelima CRISP-DM adalah evaluasi 

model yang telah dibangun untuk menilai kualitas 

dan kelayakan model. Pada tahap ini, model diuji 

dan divalidasi, dan dilakukan perbaikan model jika 

ditemukan kekurangan [4]. 

6.  Deployment 

Tahap akhir dari CRISP-DM adalah 

mengimplementasikan model yang telah dibangun 

ke dalam lingkungan bisnis. Pada tahap ini 

dilakukan implementasi model yang telah dibangun 

dan monitoring kinerja model yang telah 

diimplementasikan [4]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi sistem pada penelitian ini 

menggunakan CRISP-DM (Cross Industry Standard 

Process for Data Mining) sebagai metode dalam data 

mining pada penelitian ini. Tahapannya meliputi 

business understanding, data understanding, data 

preparation, modeling, evaluation, dan deployment. 

1.  Business Understanding 

Penerapan data mining pada penelitian ini 

berhubungan langsung dengan data transaksi Sate 

Bibali untuk memprediksi pendapatan penjualan 

dengan periode bulanan, mingguan dan harian. 

Pengolahan data untuk menghasilkan prediksi 

nantinya akan menggunakan model ARIMA yang 

akan dijelaskan lebih lanjut pada tahap pemodelan. 

2.  Data Understanding 

 Penelitian ini menggunakan data yang 

berasal dari back office aplikasi kasir MOKA POS 

yang digunakan Sate Bibali. Data yang digunakan 

adalah ringkasan data transaksi periode 1 Maret 

2022 sampai dengan 30 April 2023 di dua cabang 

gerai Sate Bibali yang berlokasi di kawasan Senopati 

dan Pasar Minggu. Data transaksi ini memiliki 

variabel seperti outlet, tanggal, waktu, penjualan 

kotor, diskon, dan lain-lain. 
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Gambar 2. Data Transaksi 

Gambar di atas adalah screenshot data 

transaksi Sate Bibali yang sudah di export ke file 

excel. Variabel yang perlu digunakan dalam 

penelitian ini adalah tanggal yang berarti tanggal dan 

penjualan bersih yang berarti pendapatan akhir. 

3. Data Preparation 

Dataset yang memiliki banyak variabel 

kolom yang tidak diperlukan dalam penelitian ini 

harus dibersihkan. Data seperti informasi diskon, 

refund, pajak, dan lainnya tidak diperlukan. 

Sehingga kolom yang tidak diperlukan perlu 

dibersihkan terlebih dahulu dari dataset. Namun 

sebelumnya, dataset tersebut terbagi dari dua gerai 

berbeda, yakni gerai cabang Senopati dan Pasar 

Minggu. Sehingga outlet data perlu digabungkan 

menjadi satu. Pada tahap ini dilakukan 

penggabungan dan pembersihan data pada Microsoft 

Excel yang kemudian diekspor dalam bentuk file 

csv. 

TABEL II. DATA PREPROCESSING I 

Tanggal Pendapatan 

3/1/2022 3613850 

3/1/2022 859000 

3/1/2022 58000 

3/1/2022 75000 

3/1/2022 406000 

3/1/2022 65000 

3/1/2022 63000 

3/1/2022 113000 

3/1/2022 58000 

… … 

4/30/2023 116000 

4/30/2023 122000 

Tanggal Pendapatan 

4/30/2023 130000 

4/30/2023 10000 

4/30/2023 234000 

 

Setelah itu, data dengan tanggal yang sama 

harus digabungkan menjadi satu dengan 

menjumlahkan data tersebut pada kolom Penjualan 

Bersih pada setiap tanggal yang sama. Proses pada 

tahap ini dilakukan di Jupyter dengan menggunakan 

bahasa Python. 

Python memiliki banyak jenis library, salah 

satunya adalah panda yang dalam hal ini 

kegunaannya adalah untuk membaca data tipe file 

csv. Gambar diatas merupakan proses import panda 

dan membaca dataset yang digunakan dalam 

penelitian ini. Nama file dataset adalah 

'Transaction_Dataset.csv'. 

TABEL III. DATA PREPROCESSING II 

Tanggal Pendapatan 

3/1/2022 9844850 

3/2/2022 3741400 

3/3/2022 5080000 

3/4/2022 4085700 

3/5/2022 8207850 

3/6/2022 6563500 

3/7/2022 7103750 

3/8/2022 4806150 

3/9/2022 3697400 

… … 

4/26/2023 2327800 

4/27/2023 2360700 

4/28/2023 3182800 

4/29/2023 3368900 
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Tanggal Pendapatan 

4/30/2023 1673300 

 

Setelah data yang diinginkan diperoleh 

setelah dilakukan preprocessing data, data tersebut 

diekspor kembali dalam bentuk file csv yang 

selanjutnya akan digunakan untuk proses persiapan 

data pada tahap selanjutnya. Pada tahap ini, data 

diekspor dengan nama 'Transaction_DatasetNew'. 

 

Gambar 3. Data Plot 

Gambar 3 adalah plot data dalam grafik yang 

menggambarkan perjalanan pendapatan penjualan di 

Sate Bibali pada periode awal Maret 2022 hingga 

akhir April 2023. 

4. Modelling 

Tahapan ini merupakan proses dimana model 

dengan metode time series terpilih menghasilkan 

pola informasi yang dapat memudahkan pihak yang 

berkepentingan untuk mendapatkan prediksi. Pola 

time series yang digunakan adalah memprediksi 

pendapatan penjualan dengan parameter yang 

mempengaruhinya. Tools atau alat dalam 

pengolahan data mining adalah Jupyter yang 

berbasis Python. Tahap ini menampilkan dan 

memberikan informasi kinerja algoritma pada 

metode time series. Algoritma ARIMA 

(Autoregressive Integrated Moving Average) 

merupakan model time series dengan menggunakan 

parameter AR (autoregressive), I (Integrated), dan 

MA (Moving Average) sebagai parameter yang 

ditulis dengan urutan p, d, dan q atau ARIMA(p , d, 

q). 

Syarat penggunaan model ARIMA adalah 

data harus stasioner. Gambar 4.14 menunjukkan 

bahwa plot-plot data cukup stasioner sehingga tidak 

perlu dilakukan pembedaan untuk stasioner data. 

Stasioneritas data dapat diperiksa dengan melihat P-

Value di bawah 0,05 pada data plot menggunakan 

metode tes ADF. 

 

Gambar 4. Jupyter Tes ADF 

Uji ADF menunjukkan bahwa P-Value pada 

data yang digunakan adalah 0,0001456. Data 

dikatakan stasioner karena dengan syarat P-Value 

0,05. 

Kemudian setelah data yang akan digunakan 

stasioner, langkah selanjutnya adalah mencari dan 

menganalisis nilai orde p, d, dan q terbaik untuk 

model ARIMA yang akan dipilih. Ada beberapa cara 

untuk menganalisis model terbaik, salah satunya 

adalah dengan menggunakan auto arima di Python. 

 

Gambar 5. Jupyter Auto ARIMA 

Gambar di atas menunjukkan bahwa model 

terbaik untuk model ARIMA yang digunakan adalah 

ARIMA(1,0,4). Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

model terbaik yang dipilih adalah nilai dengan orde 

p sama dengan 1, orde d sama dengan 0, dan orde q 

sama dengan 4. 

Langkah selanjutnya adalah membagi dataset 

menjadi data latih dan data uji. Data latih ini 

nantinya akan digunakan untuk diolah pada tahap 

pemodelan berikutnya dengan model ARIMA. 

Gambar diatas menunjukkan proses pembagian data 

latih dengan total 391 data dan 30 data uji dari total 

421 data yang ada.  
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Gambar 6. Jupyter ARIMA Modeling 

 

Gambar 7. Hasil Modeling ARIMA 

Langkah selanjutnya adalah mengolah model 

ARIMA(1,0,4) pada data train seperti pada Gambar 

6. Model tersebut menghasilkan uji signifikansi yang 

terlampir pada Gambar 7.  

5. Evaluation 

Pengujian model dilakukan dengan 

menggunakan uji kesesuaian model yang meliputi 

perbandingan analisis trend forecast dengan data 

prediksi dan data aktual. Pengujian dilakukan di 

Jupyter dengan menjalankan perintah predict pada 

data latih dan data uji. Perintah tersebut akan 

menampilkan grafik data uji yang diuji terhadap data 

prediksi dan data aktual. Kemudian pengujian 

selanjutnya adalah menguji nilai MAPE sebagai 

indikator tingkat kesalahan pada model yang 

digunakan. Semakin kecil nilai MAPE yang 

diperoleh maka semakin baik model tersebut. 

 

Gambar 8. Jupyter Data Test 

Tahapan ini dilakukan dengan memanggil 

data latih ke dalam variabel awal sebagai data yang 

telah dilatih dengan model ARIMA(1,0,4) seperti 

pada Gambar 8. Kemudian dilakukan perbandingan 

dengan memperhatikan plot data garis dari nilai 

prediksi dan aktual. 

 

Gambar 9. Jupyter Tes Perbandingan 

Perbandingan antara data prediksi dengan 

data aktual pada data uji menunjukkan perbedaan 

yang cukup baik dengan rata-ratanya. Perbandingan 

ini dijelaskan dalam Tabel IV. 

TABEL IV. PERBANDINGAN DATA PREDIKSI DAN 

AKTUAL 

Tanggal 
Data Aktual 

(a) 

Data Prediksi 

(t) 

Error 

Absolut 

(At - Ft) 

3/29/2023 1319900 2919065 -1599165 

3/30/2023 1402900 2909605 -1506705 

3/31/2023 3017700 2843846 173854 

4/1/2023 2307800 2871093 -563293 

4/2/2023 1273400 2885911 -1612511 

4/3/2023 2936400 2900443 35957 

4/4/2023 2295800 2914693 -618893 

4/5/2023 2990500 2928669 61831 

4/6/2023 4699800 2942374 1757426 
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4/7/2023 2949200 2955814 -6614 

4/8/2023 1474000 2968995 -1494995 

4/9/2023 1360900 2981921 -1621021 

4/10/2023 2798900 2994597 -195697 

4/11/2023 3373300 3007029 366271 

4/12/2023 1761800 3019220 -1257420 

4/13/2023 1902000 3031176 -1129176 

4/14/2023 1892800 3042900 -1150100 

4/15/2023 3376100 3054398 321702 

4/16/2023 3159700 3065674 94026 

4/17/2023 2787100 3076732 -289632 

4/18/2023 3514100 3087576 426524 

4/19/2023 3026900 3098211 -71311 

4/20/2023 2255000 3108641 -853641 

4/21/2023 2362200 3118868 -756668 

4/25/2023 3001900 3128899 -126999 

4/26/2023 2327800 3138735 -810935 

4/27/2023 2360700 3148381 -787681 

4/28/2023 3182800 3157841 24959 

4/29/2023 3368900 3167118 201782 

4/30/2023 1673300 3176216 -1502916 

 

Tabel IV menunjukkan hasil ramalan metode 

ARIMA (1,0,4) untuk data uji 30 hari terakhir. 

Kemudian dilanjutkan dengan perhitungan untuk 

mendapatkan nilai MAPE. 

 

Gambar 10. Jupyter Test MAPE 

Perhitungan nilai MAPE dapat dilakukan 

seperti pada Gambar 10. Nilai MAPE yang 

dihasilkan sebesar 0,238 atau setara dengan 23,8%. 

Pengujian yang telah dilakukan dengan 

analisis forecast trend cukup baik. Nilai MAPE yang 

diperoleh sebesar 23,8% termasuk dalam kategori 

cukup/layak. Hal ini menunjukkan bahwa model 

ARIMA(1,0,4) memiliki nilai error yang cukup kecil 

dan akan digunakan untuk memprediksi pendapatan 

penjualan Sate Bibali. 

6. Deployment 

Setelah tahap evaluasi untuk menilai secara 

detail hasil dari suatu model, kemudian 

implementasi dari keseluruhan model yang telah 

dibangun diperketat. 

 

Gambar 11. Jupyter Implementasi Model 

Implementasi model dilakukan pada semua 

data seperti pada Gambar 11. Setelah itu perlu 

dilakukan plot nilai prediksi untuk data yang 

menjadi tujuan penelitian ini yaitu prediksi bulanan, 

mingguan dan harian. 

 

Gambar 12. Jupyter Prediksi 

 

Gambar 13. Plot Prediksi Bulanan 
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Gambar 14. Plot Prediksi Mingguan 

 

Gambar 15. Plot Prediksi Harian 

Implementasi model untuk prediksi bulanan, 

mingguan dan harian terlampir pada Gambar 12 

sampai dengan Gambar 15 Plot pada gambar di atas 

menunjukkan grafik prediksi tren untuk masa yang 

akan datang. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan prosedur metode runtun waktu 

ARIMA, model yang tepat untuk memprediksi 

pendapatan penjualan makanan di Sate Bibali adalah 

model ARIMA(1,0,4). Sementara itu, hasil 

peramalan pendapatan penjualan makanan periode 1 

Maret 2022 sampai dengan 30 April 2023 pada dua 

cabang gerai Sate Bibali yang berlokasi di kawasan 

Senopati dan Pasar Minggu dapat disajikan pada 

Tabel V. 

TABEL V. PREDIKSI PENDAPATAN PENJUALAN 

SATE BIBALI MEI 2023 

Tanggal Pendapatan 

4/30/2023 2562300 

5/1/2023 2702451 

5/2/2023 2895385 

5/3/2023 2799018 

5/4/2023 2811460 

5/5/2023 2823698 

5/6/2023 2835735 

5/7/2023 2847576 

5/8/2023 2859223 

5/9/2023 2870680 

5/10/2023 2881949 

5/11/2023 2893034 

5/12/2023 2903938 

5/13/2023 2914663 

5/14/2023 2925213 

5/15/2023 2935590 

5/16/2023 2945797 

5/17/2023 2955838 

5/18/2023 2965714 

5/19/2023 2975429 

5/20/2023 2984985 

5/21/2023 2994384 

5/22/2023 3003630 

5/23/2023 3012724 

5/24/2023 3021670 

5/25/2023 3030469 

5/26/2023 3039125 

5/27/2023 3047639 

5/28/2023 3056014 

5/29/2023 3064251 

5/30/2023 3072354 

 

Berdasarkan Tabel V terlihat data prediksi 

pendapatan penjualan makanan di Sate Bibali 

periode Mei 2023 akan meningkat. 
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Penulis juga menyarankan untuk melanjutkan 

jenis penelitian yang lain atau dengan menggunakan 

metode lain seperti SARIMA dan kemudian 

membandingkan hasil peramalannya. Penelitian 

selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan 

dataset dengan jangka waktu yang lebih panjang 

untuk meningkatkan nilai akurasi dari model yang 

digunakan. 
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